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MOTTO

“Allah SWT. tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S. Al Insyirah, 94 : 5 – 6)

“berpikir yang baik-baik, berdoa yang baik-baik, berbuat yang baik-baik,

nanti Allah SWT. pasti akan hadiahkan yang terbaik”

“Hidup akan terus berjalan, dan hari ini pun akan segera berlalu. Apa yang terasa

berat hari ini, yang kini tampak sulit untuk dijalani, kelak akan terlewati seperti

halnya hari-hari kemarin yang juga pernah terasa tidak mudah”
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ABSTRAK

METTI RAHMA SANIAGI. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset
Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE)
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang
Terdaftar di BEI Periode 2019 – 2023.

Pertumbuhan laba merupakan salah satu indikator utama dalam menilai
kinerja keuangan perusahaan yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan. Untuk mencapai pertumbuhan laba
yang optimal, perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai faktor internal,
khususnya rasio keuangan yang berperan dalam mencerminkan efisiensi
operasional dan profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin
(NPM), dan Return on Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 9
perusahaan sebagai sampel dari populasi sebanyak 12 perusahaan. Metode analisis
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel DAR dan TATO tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba, dengan nilai signifikansi
masing-masing lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, NPM berpengaruh negatif
signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan ROE berpengaruh positif
signifikan. Hasil uji simultan (uji f) menunjukkan bahwa keempat variabel
independen yaitu DAR, TATO, NPM, dan ROE secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, dengan nilai signifikansi dibawah 0,05 dan
nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel. Temuan ini menegaskan bahwa rasio keuangan
tertentu dapat dijadikan acuan dalam mengevaluasi dan memproyeksikan kinerja
pertumbuhan laba perusahaan.

Kata kunci: Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO), Net Profit
Margin (NPM), Return on Equity (ROE), dan Pertumbuhan Laba
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ABSTRACT

METTI RAHMA SANIAGI. The Effect of Debt to Asset Ratio (DAR), Total
Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), and Return on Equity
(ROE) on Profit Growth in Transportation Sub-Sector Companies Listed on
the IDX for the Period 2019 - 2023.

Profit growth is one of the main indicators in assessing the company's
financial performance which reflects the company's ability to generate profits on an
ongoing basis. To achieve optimal profit growth, companies need to consider
various internal factors, especially financial ratios that play a role in reflecting
operational efficiency and profitability. This study aims to analyze the effect of
Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin
(NPM), and Return on Equity (ROE) on profit growth in transportation sub-sector
companies listed on the IDX for the period 2019 - 2023.

This study uses a quantitative approach with secondary data obtained from
the company's annual financial statements. The sampling technique was carried out
by purposive sampling method, so that 9 companies were obtained as samples from
a population of 12 companies. The data analysis method used is descriptive
statistical analysis, classical assumption test, multiple linear regression analysis,
and hypothesis testing with the help of SPSS.

The partial test results (t test) show that the DAR and TATO variables have
no significant effect on earnings growth, with a significance value greater than 0.05
each. Conversely, NPM has a significant negative effect on earnings growth, while
ROE has a significant positive effect. The simultaneous test results (f test) show
that the four independent variables, namely DAR, TATO, NPM, and ROE together
have a significant effect on earnings growth, with a significance value below 0.05
and an Fcount value greater than Ftable. This finding confirms that certain financial
ratios can be used as a reference in evaluating and projecting the company's profit
growth performance.

Keywords: Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO), Net Profit
Margin (NPM), Return on Equity (ROE), and Profit Growth.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ ال َّ ِ بیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِيْ ببِكََّتَ  مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

یْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ بِالأُ فقُِ الْمُبِ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

 ِ ّٰ الأَْ مْرِ جَمِیْعًاِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Investasi adalah proses mengalokasikan sejumlah uang atau modal

tertentu selama periode waktu yang telah ditentukan ke satu atau lebih kelas

aset, termasuk saham, obligasi, properti, atau perusahaan lain, dengan tujuan

menghasilkan uang di kemudian hari. Tujuan dari setiap perusahaan

menginginkan keberhasilan dan mengalami perkembangan dalam aktivitas

usahanya.  Keinginan tersebut guna untuk menghasilkan keuntungan yang

optimal, sehingga perusahaan dapat menjalankan usahanya berlangsung dalam

jangka panjang dan dapat mengalami perluasan. Tingkat keberhasilan suatu

perusahaan dapat dinilai melalui evaluasi terhadap kinerja yang

ditunjukkannya. Kinerja perusahaan dapat dievaluasi melalui kinerja

keuangan, yang berperan sebagai indikator dalam mengukur tingkat

keberhasilan perusahaan, salah satunya tercermin dari laba yang dihasilkan

(Simbolon & Miftahuddin, 2021). Kinerja perusahaan akan berjalan lebih

lancar jika menerima tingkat pengembalian yang baik atau bahkan tinggi.

Laba merupakan selisih antara total pendapatan yang diperoleh

perusahaan dan seluruh beban yang ditanggung, termasuk biaya-biaya serta

pajak, dalam suatu periode tertentu (Dewi & Gantino, 2019). Perolehan laba

yang optimal dapat dijadikan salah satu indikator keberhasilan yang dicapai

oleh perusahaan (Handayani, 2019). Perusahaan dapat mengalami perubahan

kenaikan ataupun penurunan laba dari tahun yang sebelumnya ke tahun
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selanjutnya, yang dikenal dengan istilah perubahan laba. Karena perubahan

laba bersifat tidak pasti, diperlukan suatu upaya untuk memprediksi perubahan

tersebut. Melalui prediksi laba, kegiatan perusahaan dapat dianalisis serta

estimasi deviden yang akan diterima di masa mendatang dapat dilakukan. Laba

dapat menjadi sinyal positif yang mencerminkan peluang kinerja perusahaan

di masa depan.

Pertumbuhan laba adalah rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam meningkatkan laba bersih dibandingkan dengan periode

sebelumnya. Laba bersih merupakan keuntungan yang diperoleh perusahaan

setelah dikurangi seluruh beban, termasuk biaya operasional dan pajak.

Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan membandingkan selisih antara laba

bersih pada tahun berjalan dan laba bersih tahun sebelumnya, kemudian dibagi

dengan laba bersih tahun sebelumnya (Handayani, 2019). Ketika perusahaan

menunjukkan pertumbuhan laba, hal tersebut dapat mendorong investor untuk

melakukan investasi, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan nilai

perusahaan (Oktaviani, Muslihat, & Manda, 2022). Hal ini sejalan dengan

tujuan utama perusahaan, yaitu memperoleh laba yang optimal, karena laba

merupakan salah satu indikator utama dalam mengevaluasi keberhasilan

kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba yang konsisten meningkat dari tahun ke

tahun memberikan sinyal positif terhadap kinerja perusahaan (Purwanti &

Puspitasari, 2019).

Sub sektor transportasi dipilih dalam penelitian ini karena memiliki

karakteristik pertumbuhan laba yang sangat dinamis dan fluktuatif selama
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periode 2019 – 2023. Pada awal pandemi COVID-19 di tahun 2020, sektor ini

menjadi salah satu yang paling terdampak akibat pembahasan mobilitas

masyarakat, penurunan permintaan logistik, dan berkurangnya aktivitas

ekonomi secara keseluruhan. Banyak perusahaan transportasi, khususnya yang

bergerak di bidang angkutan udara dan darat, mengalami penurunan

pendapatan secara drastis, bahkan mencatatkan kerugian. Namun memasuki

tahun 2021 hingga 2023, seiring dengan pemulihan ekonomi nasional,

pelonggaran pembatasan, serta meningkatnya mobilitas masyarakat dan

distribusi barang, sub sektor ini mengalami rebound (pemulihan setelah

penurunan) yang sangat kuat. Beberapa perusahaan mencatatkan lonjakan

pendapatan dan laba yang signifikan, dengan tingkat lonjakan pendapatan dan

laba yang signifikan, dengan tingkat pertumbuhan laba yang bahkan melebihi

sektor-sektor lainnya.

Kondisi ini menjadikan sub sektor transportasi sangat menarik untuk

diteliti, khususnya dalam konteks pertumbuhan laba sebagai variabel

dependen. Dibandingan sektor lain yang cenderung lebih stabil, transportasi

menunjukkan perubahan kinerja yang ekstrem, baik penurunan tajam maupun

pemulihan cepat. Hal ini menciptakan peluang untuk mengeksplorasi

bagaimana faktor-faktor keuangan seperti DAR, TATO, NPM, dan ROE dapat

memengaruhi pertumbuhan laba dalam situasi yang tidak normal dan penuh

ketidakpastian. Selain itu, sektor ini juga sangat dipengaruhi oleh kebijakan

pemerintah, kondisi ekonomi global, serta perubahan pola konsumsi
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masyarakat, sehingga memberikan konteks yang kompleks namun relevan

dalam menganalisis efektivitas keputusan keuangan perusahaan.

Secara teoritis, fluktuasi laba yang tinggi di sektor transportasi juga

memberikan ruang untuk mengkaji lebih dalam teori sinyal (signaling theory),

karena perusahaan perlu mengirimkan sinyal keuangan yang kuat kepada

investor dan pasar dalam situasi yang tidak pasti. Pengujian pengaruh variabel-

variabel keuangan terhadap pertumbuhan laba pada sektor ini dapat

menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu menyampaikan sinyal

optimisme dan efisiensi kepada pemangku kepentingan. Oleh karena itu,

pemilihan sub sektor transportasi dalam penelitian ini dinilai tepat dan relevan,

baik secara praktis maupun teoritis, untuk memahami dinamika kinerja

keuangan perusahaan dalam menghadapi tekanan dan peluang selama periode

2019 – 2023.

Pemilihan periode 2019 hingga 2023 dalam penelitian ini didasarkan

pada dinamika kondisi ekonomi yang signifikan, khususnya terhadap kinerja

keuangan perusahaan sub sektor transportasi. Tahun 2019 dipilih sebagai tahun

awal karena merepresentasikan kondisi normal sebelum pandemi COVID-19,

yang dapat digunakan sebagai tolok ukur dasar. Sementara itu, tahun 2020

menjadi masa kritis akibat pandemi, di mana mobilitas masyarakat dibatasi dan

aktivitas transportasi menurun tajam, sehingga berdampak besar pada laba

perusahaan.

Selanjutnya, tahun 2021 hingga 2023 mencerminkan fase pemulihan

ekonomi dan adaptasi perusahaan terhadap kondisi pasca-pandemi. Dalam
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periode ini, terjadi peningkatan mobilitas, pemulihan permintaan jasa

transportasi, serta perbaikan bertahap dalam laporan keuangan perusahaan.

Oleh karena itu, rentang waktu lima tahun ini dianggap ideal untuk

menggambarkan secara menyeluruh pengaruh faktor-faktor keuangan terhadap

pertumbuhan laba dalam berbagai kondisi, baik seblum krisis, saat krisis,

maupun saat pemulihan. Hal ini memberikan kontribusi penting dalam

memahami bagaimana perusahaan bertahan dan bangkit dari tekanan ekonomi.

Gambar 1.1 Grafik Data Pertumbuhan Laba
Perusahaan Sub Sektor Transportasi Periode 2019 - 2023

Berdasarkan data gambar 1.1 pertumbuhan laba perusahaan sub sektor

transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023, terlihat adanya

fluktuasi yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019,

pertumbuhan laba tercatat negatif sebesar -3,197. Kondisi ini mencerminkan

bahwa sebagian besar perusahaan mengalami penurunan kinerja laba
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dibandingkan tahun sebelumnya, kemungkinan akibat perlambatan ekonomi

global dan tekanan internal sektor transportasi.

Memasuki tahun 2020, pertumbuhan laba meningkat secara signifikan

menjadi positif sebesar 6,873. Meskipun tahun ini merupakan awal pandemi

COVID-19, sebagian perusahaan mungkin masih mampu mempertahankan

kinerja melalui efisiensi biaya atau adanya permintaan logistik tertentu,

terutama untuk angkutan barang. Namun demikian, situasi berubah drastis di

tahun 2021, di mana pertumbuhan laba kembali adanya penurunan secara tajam

hingga negatif sebesar -6,532. Hal ini mengindikasikan dampak penuh dari

pandemi terhadap operasional perusahaan transportasi, terutama akibat

pembatasan aktivitas dan penurunan tajam mobilitas masyarakat.

Tahun 2022 menjadi titik balik pemulihan, dengan pertumbuhan laba

melonjak tajam menjadi positif sebesar 24,079. Ini menunjukkan bahwa sektor

transportasi mulai bangkit seiring pemulihan ekonomi, meningkatnya

mobilitas, dan dibukanya kembali rute transportasi yang sebelumnya dibatasi.

Namun, pada tahun 2023, pertumbuhan laba kembali menurun menjadi positif

sebesar 2,208. Penurunan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti

kenaikan harga bahan bakar, ketidakpastian ekonomi global, atau

meningkatnya beban operasional pasca pemulihan.

Secara keseluruhan, gambar 1.1 menunjukkan bahwa sektor transportasi

sangat rentan terhadap perubahan kondisi eksternal, namun juga memiliki

potensi pemulihan yang kuat. Fluktuasi tajam ini memperkuat alasan

pentingnya meneliti faktor-faktor keuangan yang memengaruhi pertumbuhan
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laba, seperti DAR, TATO, NPM, dan ROE, untuk memahami strategi

keuangan perusahaan dalam menghadapi tekanan dan peluang dari waktu ke

waktu. Pertumbuhan laba menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

meningkatkan laba bersih dibandingkan dengan periode sebelumnya. Semakin

tinggi pertumbuhan laba, maka kinerja perusahaan dinilai semakin baik,

sehingga dapat meningkatkan daya tarik bagi investor untuk menanamkan

modal. Oleh karena itu, diperlukan suatu model yang mampu memprediksi

pertumbuhan laba di masa mendatang (Aisyah & Widhiastuti, 2021).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memprediksi laba

perusahaan adalah melalui analisis rasio keuangan (Sudjiman & Sudjiman,

2022). Analisis rasio keuangan berfungsi untuk mengukur efektivitas dan

efisiensi perusahaan dalam mencapai pertumbuhan laba. Oleh karena itu,

perusahaan dituntut memiliki kemampuan manajerial yang baik dalam

mengelola keuangan, khususnya dalam menganalisis setiap aktivitas

operasional melalui laporan keuangan (Sagala, 2021). Apabila laba yang

diperoleh perusahaan mengalami peningkatan secara konsisten di setiap

periode, maka pertumbuhan laba juga akan menunjukkan dampak positif, yang

mencerminkan kinerja perusahaan yang baik. Dengan kata lain, semakin

optimal rasio keuangan perusahaan, maka pertumbuhan laba yang dihasilkan

pun cenderung membaik. Data yang digunakan dalam analisis rasio keuangan

meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta laporan keuangan

lainnya (Mahmudah & Mildawati, 2021). Adapun untuk beberapa rasio



8

keuangan yang dapat digunakan, yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset

Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE).

DAR adalah salah satu rasio solvabilitas yang digunakan untuk menilai

sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. DAR dibutuhkan perusahaan

untuk mengetahui kemampuan keuangan perusahaan melalui aset yang

dimiliki untuk menanggung utang (Aisyah & Widhiastuti, 2021). Artinya,

apabila rasio ini semakin meningkat maka resiko yang akan dihadapi oleh

perusahaan juga akan sedikit dalam melunasi kewajiban yang dimiliki.

Menurut teori sinyal (signaling theory), penggunaan utang dapat menjadi

sinyal positif bahwa manajemen optimis terhadap prospek laba perusahaan di

masa depan. Oleh karena itu, DAR sebagai cerminan struktur modal dapat

digunakan sebagai alat komunikasi manajerial kepada investor terkait potensi

pertumbuhan laba. Menurut penelitian Siti Dini, Cindi Cenora Manalu, dkk.

(2021), DAR tidak mempunyai pengaruh atas pertumbuhan laba. Akan tetapi,

penelitian tambahan lain yaitu Nur Asiyah, Yuli Chomsatu, dan Suhendro

(2022), DAR menghasilkan pengaruh atas pertumbuhan laba.

TATO merupakan salah satu rasio aktivitas yang digunakan untuk

mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang

dimiliki guna mendukung kegiatan operasional. Efisiensi ini berperan penting

dalam mendorong peningkatan pendapatan dan laba perusahaan. Semakin

tinggi tingkat perputaran aset, maka semakin besar pula potensi pendapatan

yang dihasilkan. Dengan demikian, rasio TATO yang tinggi mencerminkan

semakin optimalnya aktivitas operasional perusahaan. Namun, apabila nilai
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TATO rendah, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan belum mampu

mengelola aset yang dimilikinya secara efektif dalam menghasilkan penjualan

(Syahida & Agustin, 2021).

Dalam perspektif teori sinyal (signaling theory), efisiensi operasional

yang tercermin dari TATO yang tinggi dapat menjadi sinyal positif bagi

investor bahwa perusahaan memiliki manajemen yang produktif dan

berpotensi meningkatkan laba. Oleh karena itu, TATO menjadi variabel

penting untuk dianalisis dalam hubungannya dengan pertumbuhan laba

perusahaaan. TATO tidak mempengaruhi atas pertumbuhan laba, menurut

penelitian Suyono, Yusrizal, dan Septi Solekhatun (2019). Hal ini bertentangan

dengan pernyataan Tias Penget Wigati (2020) yang menyatakan bahwa TATO

mempengaruhi atas pertumbuhan laba.

NPM menunjukkan perbandingan antara laba bersih setalah pajak

dengan total pendapatan penjualan, sehingga memperlihatkan seberapa besar

keuntungan yang diperoleh dari setiap satuan pendapatan (Rahmawati &

Simamora, 2021). Rasio ini bisa juga digunakan untuk menilai kinerja suatu

perusahaan dalam menghasilkan laba. Jika perusahaan mampu memperoleh

dan meningkatkan laba secara konsisten, maka hal tersebut mencerminkan

kamampuan perusahaan dalam menjaga kelangsungan usahanya. Dengan kata

lain, semakin tinggi nilai rasio NPM, maka semakin baik pula kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui aktivitas operasionalnya

(Aisyah & Widhiastuti, 2021). Dalam konteks teori sinyal (signaling theory),

NPM yang tinggi dapat menjadi sinyal positif bahwa perusahaan memiliki
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prospek keuangan yang kuat dan mampu menjaga profitabilitas, sehingga

menarik perhatian investor terhadap potensi pertumbuhan laba. Penelitian yang

dilaksanakan Rika Lestari dan Zulfa Khairina Batubara (2022), menyebutkan

hasilnya bahwa NPM mempengaruhi pertumbuhan laba. Apabila menurut

penelitian lain oleh Hanjering dan Muslim (2022), mereka menemukan hasil

yang berbeda yaitu NPM tidak mempengaruhi pertumbuhan laba.

ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak berdasarkan jumlah

modal sendiri (Wuryanti, Indriani, & Febrianti, 2024). Semakin tinggi nilai

ROE, maka semakin besar tingkat pengembalian yang dapat diberikan kepada

pemegang saham atas investasi mereka (Sundari & Satria, 2021). Tingginya

ROE mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola modal sendiri

yang berasal dari investasi pemegang saham secara efektif. Hal ini juga

menunjukkan bahwa perusahaan tidak terlalu bergantung pada pembiayaan

melalui utang, sehingga beban bunga yang harus dibayarkan dapat diminimkan

(Wuryanti, Indriani, & Febrianti, 2024). Dalam pandangan teori sinyal

(signaling theory), ROE yang tinggi menjadi sinyal positif bagi pasar bahwa

perusahaan dikelola dengan baik dan memiliki prospek pertumbuhan yang

menjanjikan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap

kinerja keuangan perusahaan. Menurut penelitian Erik Setiawan, Muthoharoh,

dkk. (2022), menghasilkan ROE tidak mempengaruhi pertumbuhan laba.

Kondisi tersebut bertentangan dengan kesimpulan penelitian Melinda Kusuma
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Dewi dan Rilla Gantino (2019), dimana mereka menemukan bahwa ROE

mempengaruhi pertumbuhan laba.

Pemilihan variabel independen dalam penelitian ini didasarkan pada

pertimbangan bahwa keempat rasio keuangan tersebut, yaitu DAR, TATO,

NPM, dan ROE mewakili aspek penting dalam analisis kinerja keuangan

perusahaan, khususnya dalam kaitannya dengan pertumbuhan laba. DAR

dipilih karena mencerminkan struktur pendanaan perusahaan, khususnya

proporsi penggunaan utang dalam membiayai aset. Rasio ini penting untuk

dianalisis karena tingkat utang yang tinggi atau rendah dapat mempengaruhi

risiko dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa depan.

Sementara itu, TATO digunakan untuk menilai seberapa efisien perusahaan

dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Efisiensi

penggunaan aset yang baik diharapkan dapat mendorong peningkatan laba

secara berkelanjutan.

NPM dipilih karena menggambarkan tingkat efisiensi perusahaan dalam

mengelola biaya operasional terhadap pendapatan, sehingga langsung

berakitan dengan margin keuntungan yang dihasilkan. Rasio ini menunjukkan

seberapa besar keuntungan bersih yang diperoleh dari setiap rupiah penjualan,

yang tentu saja berdampak langsung pada pertumbuhan laba. Adapun ROE

dipertimbangkan karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba atas modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. ROE

merupakan indikator penting dalam mengukur kinerja manajerial dan potensi

perusahaan dalam menciptakan nilai bagi investor. Dengan menggabungkan
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keempat rasio tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

menyeluruh mengenai pengaruh aspek struktur modal, efisiensi operasional,

profitabilitas, dan pengembalian modal terhadap pertumbuhan laba perusahaan

sub sektor transportasi.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat celah

penelitian (research gap) serta ketidakkonsistenan temuan dari penelitian-

penelitian sebelumnya. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian

lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset

Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE)

terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang

Terdaftar di BEI Periode 2019 – 2023”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah DAR mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor

transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023?

2. Apakah TATO mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan sub

sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023?

3. Apakah NPM mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor

transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023?

4. Apakah ROE mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor

transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023?
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5. Apakah DAR, TATO, NPM, dan ROE mempengaruhi secara simultan atas

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di

BEI periode 2019 – 2023?

C. Pembatasan Masalah

Untuk tetap berada dalam pembahasan, peneliti membatasi penelitiannya

sesuai dengan konteks permasalahan. Pembatasan masalah penelitian

diantaranya:

1. Data dari penelitian yaitu perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar

di BEI periode 2019 – 2023.

2. Subjek penelitian yaitu perusahaan-perusahaan pada sub sektor transportasi

yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023.

3. Penelitian menggunakan DAR, TATO, NPM, dan ROE sebagai variabel

independen (X) dan pertumbuhan laba sebagai variabel dependen (Y).

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui apakah DAR mempengaruhi pertumbuhan laba pada

perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 –

2023.

b. Untuk mengetahui apakah TATO mempengaruhi pertumbuhan laba pada

perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 –

2023.
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c. Untuk mengetahui apakah NPM mempengaruhi pertumbuhan laba pada

perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 –

2023.

d. Untuk mengetahui apakah ROE mempengaruhi pertumbuhan laba pada

perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 –

2023.

e. Untuk mengetahui apakah DAR, TATO, NPM, dan ROE mempengaruhi

secara simultan atas pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor

transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023.

2. Manfaat

a. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap bahwa penelitian yang telah dilakukan akan

berguna untuk akademisi atau peneliti yang lain dalam menambah

informasi tentang beberapa pengaruh variabel terhadap pertumbuhan laba

serta dapat menjadi referensi bagi penelitian yang akan dilakukan

selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

Peneliti memiliki harapan untuk penelitian yang dilakukan ini juga

dapat bermanfaat pada pengambilan keputusan semua investor maupun

calon investor selama proses investasi.
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E. Sistematika Pembahasan

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan yang terakhir

yaitu sistematika pembahasan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Dalam landasan teori menjelaskan mengenai landasan teori, telaah pustaka,

kerangka berpikir, dan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian menjelaskan mengenai jenis penelitian, pendekatan

penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber

data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis data dan pembahasan menjelaskan mengenai gambaran umum

objek penelitian yang digunakan pada penelitian, selanjutnya menjelaskan hasil

analisis data penelitian serta menjelaskan pembahasan hasil penelitian yang

ditemukan.

BAB V : PENUTUP

Dalam penutup menjelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan

implikasi teoritis dan praktis dari hasil penelitian yang telah dilakukan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh variabel

Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin

(NPM), dan Return on Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba. Objek yang

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang

termasuk dalam sub sektor transportasi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama kurun waktu 2019 – 2023. Berdasarkan metode purposive

sampling, dari total populasi yang tersedia, diperoleh sebanyak 9 perusahaan

yang memenuhi kriteria sebagai sampel perusahaan. Adapun kesimpulan yang

dapat ditarik dari hasil analisis data dan pengujian yang dilakukan dalam

penelitian ini disajikan seperti berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwasannya hasil uji parsial (uji

t) yaitu nilai sig. variabel DAR sebesar 0,180 yang berarti lebih besar dari

0,05 dan nilai thitung sebesar -1,365 < nilai ttabel sebesar 2,021. Nilai tersebut

memperlihatkan variabel DAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di

BEI periode 2019 – 2023. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H₁) dalam

penelitian ini dinyatakan ditolak.

2. Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwasannya hasil uji parsial (uji

t) yaitu nilai sig. variabel TATO sebesar 0,098 yang berarti lebih besar dari

0,05 dan nilai thitung sebesar 1,694 < nilai ttabel sebesar 2,021. Nilai tersebut
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memperlihatkan variabel TATO tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di

BEI periode 2019 – 2023. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H₂) dalam

penelitian ini dinyatakan ditolak.

3. Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwasannya hasil uji parsial (uji

t) yaitu nilai sig. variabel NPM sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari

0,05 dan nilai thitung sebesar -3,424 < nilai ttabel sebesar 2,021. Nilai tersebut

memperlihatkan variabel NPM berpengaruh negatif secara signifikan

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor transportasi yang

terdaftar di BEI periode 2019 – 2023. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H₃)
dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

4. Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwasannya hasil uji parsial (uji

t) yaitu nilai sig. variabel ROE sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05

dan nilai thitung 4,116 > nilai ttabel sebesar 2,021. Nilai tersebut memperlihatkan

variabel ROE berpengaruh positif secara signifikan terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode

2019 – 2023. Oleh karena itu, hipotesis keempat (H₄) dalam penelitian ini

dinyatakan diterima.

5. Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwasannya hasil uji simultan

(uji F) yaitu nilai signifikan sebesar 0,005 yang berarti lebih kecil dari 0,05.

Dan untuk Ftabel menghasilkan nilai yaitu sebesar 2,612, dengan begitu Fhitung

yaitu 4,407 > Ftabel yaitu 2,612. Nilai tersebut memperlihatkan variabel DAR,

TATO, NPM, dan ROE berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan
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laba pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode

2019 – 2023. Oleh karena itu, hipotesis kelima (H₅) dalam penelitian ini

dinyatakan diterima.

B. Keterbatasan Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa keterbatasan yaitu

diantaranya:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada BEI untuk perusahaan-perusahaan sub

sektor transportasi, hal ini berakibat hasil penelitian ini hanya mempunyai

manfaat bagi penanaman modal yang ingin berinvestasi pada perusahaan sub

sektor transportasi.

2. Jangka waktu penelitian terbatas yaitu dari periode 2019 – 2023.

3. Menggunakan lima variabel, yaitu DAR, TATO, NPM, dan ROE sebagai

variabel independen, dan pertumbuhan laba sebagai variabel dependen.

Meskipun ada banyak kemungkinan variabel lain yang dapat digunakan untuk

pertumbuhan laba.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis

1. Implikasi Teoritis

a. NPM dan Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPM berpengaruh negatif

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini menjadi kontribusi

dalam pengujian teori profitabilitas yang umunya menyatakan bahwa

semakin tinggi margin laba bersih, semakin besar potensi pertumbuhan

laba. Namun, dalam konteks perusahaan, margin yang tinggi belum tentu
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mencerminkan efisiensi yang mendukung pertumbuhan laba. Hal ini

mengartikan bahwa perusahaan mungkin mengalami beban biaya tetap

yang tinggi atau pengeluaran lainnya yang tidak fleksibel, yang dapat

membatasi pertumbuhan meskipun margin terlihat tinggi.

b. ROE dan Pertumbuhan Laba

Temuan bahwa ROE berpengaruh positif signifikan terhadap

pertumbuhan laba mendukung teori keuangan modern yang menyatakan

bahwa pengembalian terhadap ekuitas merupakan indikator penting dari

efisiensi penggunaan modal sendiri. Dalam konteks ini, semakin tinggi

ROE, semakin besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari

modal yang dimiliki. Hal ini memperkuat teori sinyal, di mana ROE yang

tinggi memberikan sinyal positif kepada investor tentang prospek

keuangan perusahaan.

c. DAR dan TATO

DAR dan TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam sektor

transportasi, struktur pendanaan dan efisiensi penggunaan aset belum tentu

menjadi faktor dominan dalam mendorong pertumbuhan laba. Hal ini bisa

dijelaskan melalui pendekatan kontinjensi, di mana efektivitas rasio

keuangan tertentu sangat tergantung pada karakteristik industri. Sektor

transportasi yang padat aset dan memerlukan pembiayaan besar mungkin

lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti regulasi, harga bahan bakar,

dan kondisi makroekonomi dibanding rasio efisiensi internal.
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2. Implikasi Praktis

a. Manajemen Keuangan Perusahaan

Temuan bahwa ROE berpengaruh positif signifikan terhadap

pertumbuhan laba menunjukkan bahwa perusahaan perlu lebih fokus pada

efisiensi penggunaan modal sendiri. Manajemen dapat meningkatkan ROE

melalui strategi investasi yang produktif dan pengelolaan modal kerja yang

lebih optimal, sehingga dapat mendorong pertumbuhan laba secara

berkelanjutan.

b. Strategi Efisiensi Biaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPM berpengaruh negatif

signfikan terhadap pertumbuhan laba. Artinya, margin laba bersih yang

tinggi belum tentu menandakan kinerja perusahaan yang benar-benar

sehat. Bisa jadi, margin yang tinggi justru berasal dari pengurangan biaya

secara berlebihan, misalnya dengan memangkas investasi, biaya

pengembangan usaha, atau kegiatan operasional penting lainnya. Hal ini

justru dapat menghambat pertumbuhan laba di masa depan. Oleh karena

itu, manajemen perlu lebih cermat dalam mengelola efisiensi biaya.

Penghematan tetap penting, namun harus dilakukan secara tepat agar tidak

mengorbankan potensi pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.

c. Pertimbangan Investor

Bagi investor, hasil ini memberikan pemahaman bahwa ROE

merupakan indikator yang lebih relevan untuk menilai potensi

pertumbuhan laba perusahaan transportasi dibanding DAR atau TATO.
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Investor sebaiknya mempertimbangkan ROE secara lebih serius dalam

proses analisis saham, karena mencerminkan efektivitas manajemen dan

mengelola modal pemilik untuk menghasilkan laba.
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